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ABSTRAK

HUBUNGAN DERAJAT BERAT RINGANNYA AKNE VULGARIS 
DENGAN PENGGUNAAN BERBAGAI JENIS KOSMETIK PADA 

MAHASISWI KEDOKTERAN UNIVERSITAS SRIWIJAYA

{Fitri Zelia Lizanty, Januari 2014, 61 halaman)
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Latar Belakang: Meluasnya pemakaian kosmetik oleh kalangan masyarakat 
akhir-akhir ini menimbulkan peningkatan angka kejadian kelainan kulit salah 
satunya adalah akne vulgaris. Prevalensi akne tertinggi pada umur 16-17 tahun 
yaitu wanita berkisar 83-85%. Akne vulgaris adalah suatu keadaan inflamasi 
kronik pada folikel pilosebasea, ditandai terdapatnya komedo, papul, pustul, nodul 
juga sampai skar. Kelainan ini disebabkan karena cara pemakaian kosmetik yang 
salah atau berlebihan, pengolahan kosmetik yang kurang baik serta terdapat 
penggunaan bahan-bahan aktif yang tidak tepat dalam kosmetik. Maka dari itu 
penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hubungan derajat berat 
ringannya akne vulgaris dengan penggunaan berbagai jenis kosmetik.
Metode: Penelitian ini adalah penelitian observasional analitik. Populasi 
penelitian ini adalah semua mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya. 
Sampel pada penelitian ini adalah 138 orang mahasiswi Fakultas Kedokteran 
Universitas Sriwijaya berusia 17 sampai 22 tahun. Pengambilan sampel dilakukan 
dengan cara consecutive sampling. Data yang dikumpulkan yaitu data primer yang 
didapatkan dari kuesioner. Analisis data menggunakan uji Chi-square dengan 
tingkat kemaknaan p < 0,05.
Hasil: Terdapat hubungan bermakna antara faktor genetik dengan akne vulgaris 
(p=0,021). Tidak terdapat hubungan bermakna antara penggunaan pembersih 
dengan timbulnya akne vulgaris derajat ringan sampai berat (p=0,509). Terdapat 
hubungan bermakna penggunaan pelembap (p=0,051). Terdapat hubungan 
bermakna penggunaan bedak (p=0,057). Terdapat hubungan bermakna 
penggunaan pelindung (p=0,025) dan efek samping penggunaan kosmetik yang 
timbul adalah akne vulgaris (34,8%), iritasi (14,5%) dan hiperpigmentasi (1,4%). 
Kesimpulan: Terdapat hubungan bermakna antara penggunaan berbagai jenis 
kosmetik dengan timbulnya akne vulgaris derajat ringan sampai berat.

Kata Kunci: jenis kosmetik, derajat berat ringannya akne vulgaris



ABSTRACT

CORRELATION BETWEEN SEVERITY OF ACNE VULGARIS LEVELS 
AND VARIOUS TYPES OF COSMETICS USAGE AT MEDICAL 

STUDENTS OF SRIWIJAYA UNIVERSITY

(Fitri Zelia Lizanty, January 2014, 61 pages) 
Medical Faculty of Sriwijaya University

Background: The use of cosmetics widespread in society lately has led to an 
of incidence number of skin disorders. One of them is acne vulgaris.Theincrease

highest prevalence of acne vulgaris at 16-17 years old is woman about 83- 
85%.Acne vulgaris is a State of chronic inflammation of the pilosebaceous 
follicles, characterized by the presence of comedones, papules, pustules, nodules 
and also scars. This disorder is caused by misused cosmetic, excessive usage, 
changing cosmetic, and used of the active ingredients cosmetics. Therefore a 
research was conducted with the aim to see the correlation between severity of 
acne vulgaris levels and various types of cosmetics usage.
Method: This study was an analytic observational research. Population in this 
research was all female medical students of Sriwijaya University. Sample in this 
research were 138 female medical students of Sriwijaya University at the age of 
17-22 years old.In this research sampling with consecutive method was used. 
Collected data were primary data obtained from questionnaires. Data were 
analyzed by using Chi-squre test, with significance level of p< 0.05.
Results: There was a significance correlation between genetic factors and acne 
vulgaris. (p=0.021). There was no significance correlation between the use of 
cleansers and the levels of acne vulgaris, mild to severe (p=0.0509). There was a 
significance correlation the use of moisturizers (p=0.051), the use of powders 
(p=0.057), the use of sunscreen (p=0.025) and side effect of cosmetics usage 
acne vulgaris (34%).irritation (14.5%) and hyperpigmentation (1.4%).
Conclusion: There was a significance correlation between various types of 
cosmetics usage and acne vulgaris onset in mild to severe levels.

were

Keywords: types of cosmetics, severity of acne vulgaris levels
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1.1 Latar Belakang

Akne vulgaris adalah suatu keadaan inflamasi kronik pada folikel 

pilosebasea, ditandai terdapatnya komedo, papul, pustul, nodul dan juga sampai 

skar. Penyakit ini sering dianggap sebagai kelainan kulit yang timbul secara 

fisiologis karena hampir setiap orang pernah mengalaminya, bahkan Kligman 

menyatakan bahwa tidak ada seorang pun yang sama sekali tidak pernah 

mengalami penyakit ini (Djuanda dkk., 2010).
Berdasarkan survey dikawasan Asia Tenggara, terdapat 40-80% kasus 

akne vulgaris. sedangkan di Indonesia, berdasarkan catatan kelompok studi 

dermatologi kosmetika Indonesia menunjukkan terdapat 60% penderita akne pada 

tahun 2006 dan 80% pada tahun 2007 (Kabau, 2012).

Berdasarkan penelitian Goodman pada tahun 1999, prevalensi akne 

tertinggi pada umur 16-17 tahun yaitu wanita berkisar 83-85% dan pria berkisar 

95-100%. Pada masa remaja, akne vulgaris lebih sering terjadi pada pria daripada 

wanita, umumnya insiden terjadi sekitar umur 14-17 tahun pada wanita, 16-19 

tahun pada pria. Pada masa itu lesi predominan adalah komedo dan papul, jarang 

terlihat lesi beradang, sedangkan pada dewasa akne vulgaris lebih sering pada 

wanita daripada pria (Djuanda dkk., 2010).

Penyebab akne vulgaris sampai saat ini belum diketahui kepastiannya, 

tetapi banyak faktor yang mempengaruhinya. Beberapa faktor tersebut antara lain: 

usia, jenis kelamin, ras, makanan dan kosmetik. Faktor-faktor tersebut 

tidak langsung dapat memicu patogenesis akne antara lain perubahan pola 

keratinisasi dalam folikel, produksi sebum yang meningkat, terbentuknya fraksi 

lemak bebas dan peningkatan jumlah flora folikel (Djuanda dkk., 2010).

secara

asam

1
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Meluasnya pemakaian kosmetika pada kalangan masyarakat akhir akhir ini 

meningkatkan insidensi penyakit atau kelainan kulit akibat pemakaian kosmetika. 

Kelainan kulit yang terjadi antara lain disebabkan cara pemakaian kosmetik 

yang salah maupun berlebihan, pengolahan kosmetik yang kurang baik serta 

bahan-bahan aktif yang terdapat dalam kosmetik yang tidak tepatpenggunaan 

(Soepardiman, 1986).
Penggunaan kosmetik berupa pembersih, pelembab, bedak dan pelindung 

(tabir surya) banyak bersifat komedogenik maupun aknegenik, bahan dasar 

pembersih sebagain besar adalah air yang dapat diabsorpsi oleh kulit serta 

membersihkan sisa-sisa kotoran sampai jauh ke dalam pori, pemakaian pembersih 

yang berlebihan dapat meningkatkan pengikisan pada kulit karena akan 

merangsang hiperaktivitas kalenjar sebasea untuk meningkatkan produksinya 

sebagai mekanisme terhadap kehilangan lipid kulit (Draelos, 2000). Pelembab 

dengan bahan dasar campuran minyak dalam air mempunyai sifat dapat mengikat 

air dan membentuk lapisan lemak tipis. Biasanya akne kosmetik terdapat pada

perempuan dewasa setelah pemakaian kosmetik terutama pelembab (Kligman & 

Plewig, 1975). Zat Pengikat yang dipakai dalam proses pembuatan bedak padat 

antara lain lanolin yang bersifat aknegenik, hal ini justru dapat menjadi faktor- 

faktor penyebab terjadinya akne vulgaris (Pujianta,2010). Bahan-bahan yang 

digunakan dalam pembuatan tabir surya dapat menyebabkan sensitasi kontak. 

Bahan-bahan tersebut meliputi derivcite lanolin, trigliserida, asam lemak,

petrolatum, emulsifiers, pengawet, pewangi, isopropyl ester, dan sebagainya 

(Duarte & Campos, 2007). Bahan-bahan kimia yang terdapat di dalam kosmetik 

dapat langsung menyebabkan akne dalam bentuk ringan berupa komedo tertutup

dengan beberapa lesi papulopustul di daerah pipi dan dagu (Harahap, 2000). 
Kebanyakan wanita sulit jika harus menghentikan kebiasaannyamerasa

menggunakan kosmetik. Kebanyakan dari mereka menginginkan produk kosmetik 

yang bisa dipakai tanpa menimbulkan atau memperburuk jerawatnya, maka dari 

itu perlu diberikan edukasi yang baik mengenai bahaya pengunaan kosmetik yang 

berlebihan serta menghindari pemakaian produk kosmetik yang dapat 
menyebabkan timbulnya akne vulgaris terutama kosmetik yang cenderung tebal
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dapat menutup kelenjar sebasea (Baumann & Keri, 2009).

Meluasnya pemakaian kosmetika pada kalangan masyarakat akhir akhir ini 

meningkatkan insidensi penyakit atau kelainan kulit akibat pemakaian kosmetika.

belum pernah dilakukan penelitian mengenai hubungan derajat beratSejauh ini
ringannya akne vulgaris dengan penggunaan berbagai jenis kosmetik pada 

mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya. Maka dari itu penelitian

ini dilakukan.

1.2 Rumusan Masalah

Berapa prevalensi akne vulgaris pada mahasiswi Fakultas Kedokteran 

Universitas Sriwijaya tahun 2013 ?
1.

2. Bagaimana hubungan derajat berat ringannya akne vulgaris dengan 

berbagai jenis kosmetik pada mahasiswi Fakultas Kedokteranpenggunaan 

Universitas Sriwijaya ?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Mengetahui prevalensi akne vulgaris pada mahasiswi Fakultas 

Kedokteran Universitas Sriwijaya pengguna berbagai jenis 

kosmetik.

1.

Mengetahui hubungan derajat berat ringannya akne vulgaris 

dengan penggunaan berbagai jenis kosmetik pada mahasiswi 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya.

2.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Menghitung angka kejadian akne vulgaris pada mahasiswi 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya.
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digunakankosmetik yang senngMengetahu i jenis-jenis
mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

2.

Menganalisis hubungan derajat berat ringannya akne vulgaris 

dengan penggunaan berbagai jenis kosmetik pada mahasiswi 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya.

3.

Hipotesis

Terdapat hubungan antara derajat berat ringannya akne vulgaris dengan 

penggunaan berbagai jenis kosmetik pada mahasiswi Fakultas Kedokteran 

Universitas Sriwijaya.

L4

1. 5 Manfaat Penelitian

1.5.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai landasan teori 

mengenai pentingnya kejadian akne vulgaris dengan penggunaan berbagai 

jenis kosmetik, khususnya pada mahasiswi di Fakultas Kedokteran 

Universitas Sriwijaya.

1.5.2 Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi 

mahasiswi Fakultas Kedokteran Universits Sriwijaya dalam melakukan 

upaya preventif setelah hubungan timbulnya akne vulgaris dengan 

penggunaan berbagai jenis kosmetik diketahui, serta digunakan sebagai 

bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya.
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